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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu komponen yang sangat penting dalam sejarah
peradaban anak manusia. Selain itu pendidkikan merupakan sebuah aktifitas
yang integral yang mencangkup target, metode dan sarana dalam membentuk
manusia-manusia yang mampu berinteraksi dan beradaptasi dengan
lingkungannya, baik internal maupun eksternal demi terwujudnya kemajuan yang
lebih baik (Putra, 2014). Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang

“

Sistem Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa “ Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
sehingga memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendaliaan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya,
Masyarakat, Bangsa, dan Negara. Tujuan pendidikan nasional mempunyai arti
sangat penting bagi kelangsungan pendidikan di Indomesia. Hasil dari
pendidikan bukan sekedar peserta didik memiliki kecerdasan pengetahuan
dalam bentuk angka-angka atau nilai tetapi memiliki kemampuan menyelesaikan
masalah yang di hadapi secara kreaktif dan inovatif, mampu menerapkan
pengetahuan dalam bermasyarakat dan bernegara. Pencapaian pendidikan
secara nasional belum tercapai secara optimal sesuai standar Nasional
Pendidikan. The United Nations Education, Scientific and Cultural Organization
(UNESCO) menunujukan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia lebih rendah

dengar skor 0,603 berada di bawah Palestina. Data PISA (Program For

International Student Assesment) melaporkan bahwa pada tahun 2015



pencapaian skor Sains 403 berada pada peringkat 11 dari 445 Negara
(Kemdikbud, 2017).

Dalam rangka mewujudkan kemajuan dalam dunia pendidikan di Indonesia,
maka pemerintah berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan
melakukan berbagai reformasi dan inovasi dalam bidang pendidikan.

Daryanto & Karim (2017) menyatakan perbaikan mutu pembelajaran
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik agar dapat hidup di
masyarakat pada era persaingan global. Kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan oleh peserta didik menuju generasi emas abad 21
adalah berfikir kritis, kolaborasi, mandiri dan komunikasi. Pembelajaran abad 21
menekan pada kemampuan peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai
sumber, merumuskan permasalahan, berfikir analitis dan kerja sama serta
berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah.

Selanjutnya tuntunan dunia internasional, guru diharapkan mampu dan
dapat menyelenggarakan pendidikan yang bertumpu pada empat pilar belajar
yaitu: Learning to know, Learning to do, Learning to be dan Learning to live
together. Pada umumnya guru belum memahami paradigm pembelajaran yang
menuntut adanya perubahan mindset guru terhadap proses pembelajaran.
Proses pembelajaran yang di selenggarakan harus secara interaktif, inspirtif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
peserta didik. Guru dituntut untuk memahami dan memiliki kompetensi pedagogik
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Salah satu kemampuan pedagogik

yang dimaksud adalah pemahaman terhadap strategi dan model pembelajaran



yang berpusat pada siswa dan peran guru dalam proses pembelajaran hanya
sebagai fasilitator (Yusak, Muchlas. 2003).

Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah)
dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini tampak dari
rerata hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat memprihatinkan
(Trianto, 2009). Seorang guru jika menggunakan metode ataupun model yang
tepat maka penyampaian materi kepada siswa akan lebih mudah sehingga dapat
memberdayakan siswa baik dari segi akademik maupun kecakapan sosial, dan
membuat suasana pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Siswa akan lebih termotivasi dan
berperan aktif dalam proses pembelajaran jika guru memberikan suasana belajar
yang menyenangkan hal ini tentu dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA N 5 kota Ternate
menunjukan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam hal
pembelajaran yaitu sulit meyerap materi yang diberikan oleh guru. Dilihat dari
dokumen hasil ulangan peserta didik. Salah satu permasalahannya adalah guru
tidak menerapkan variasi model dan variasi metode karena guru menganggap
dalam penerapannya model pembelajaran memiliki beberapa kelemahan antara
lain yaitu peserta didik yang kurang aktif dan alokasi waktu yang terbatas,
sehingga aktifitas pembelajaran di kelas masih didominasi ceramah dan diskusi
klasik akibatnya lebih banyak peserta didik yang tidak aktif dan jenuh dengan
proses pembelajaran, dengan demikian dapat mempengaruhi hasil belajarnya.
Peserta didik di SMA Negeri 5 Kota Ternate dalam proses pembelajaran di kelas
lebih banyak yang diam pada saat diskusi misalnya jumlah peserta didik 30 yang

aktif 15 sebagian besar hanya duduk, diam dan dengar. Sejauh ini juga guru



Biologi di SMA Negeri 5 Kota Ternate dalam proses pembelajaran baru 2 % guru
yang mengembangkan model pembelajaran inovatif yaitu memadukan dua
model pembelajaran. Di sekolah SMA Negeri 5 untuk pengembangan model
pembelajaran STAD dipadu dengan Discovery Learning (DL) belum pernah
diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran.

Menurut Slavin (dalam Taniredja, 2012) model pembelajaran kooperatif tipe
STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk pemulaan bagi para
guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. Model pembelajaran
kooperatif tipe STAD adalah salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif
di mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan 4-5 orang
siswa secara heterogen dalam setiap kelompok. Langkahnya, diawali dengan
penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok,
pemberian kuis, dan penghargaan kelompok (Trianto, 2012). lbrahim, dkk.
(dalam Trianto, 2012) berpendapat bahwa sintaks dalam model pembelajaran
kooperatif tipe STAD terdiri atas enam fase pembelajaran, yakni: 1)
menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, 2) menyajikan/menyampaikan
informasi, 3) mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar, 4)
membimbing kelompok bekerja dan belajar, 5) evaluasi secara individual, dan 6)
memberikan penghargaan (Sopah 2000). Purnadita (2018) bahwa hasil belajar
dengan penerapan model STAD lebih efektif dilihat dari rerata kognitif ilmu
bangun gedung. Mega (2018) juga menyatakan penerapan model pembelajaran
STAD dapat meningkatkan hasil belajar IPA.

Menurut (Trinovia & Mulyanratna, 2013) menyebutkan model STAD dapat

menciptakan peningkatkan motivasi pebelajar didalam kegiatan proses



belajarnya. Peningkatan motivasi tersebut diharapkan sejalan beriringan dengan
semangat pembelajar dalam berkolaborasi. Hasil penelitian Reni (2021), bahwa
penggunaan model STAD terbukti cukup efektif untuk peningkatan sikap
kolaborasi dan hasil belajar peserta didik.

Model Discovery Learning (DL) atau Penemuan adalah guru berperan
sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar secara aktif, sebagaimana
pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar
peserta didik sesuai dengan tujuan (Sardiman, 2005:145). Model Discovery
Learning (DL) merupakan model pembelajaran dimana peserta didik
mendapatkan konsep pengetahuan dengan cara menemukan sendiri melalai
pengalaman (Daryanto, 2017). Aryanti (2013) menyatakan penerapan model
Discovery Learning (DL) hasil belajarnya lebih baik dari metode ceramah dimana
nilai rerata penerapan model Discovery Learning (DL) sebesar 82,58 dan hasil
belajar biologi dengan penerapan metode ceramah memiliki nilai rerata 77,87.
Solusi untuk mencapai pembelajaran yang ideal dibutuhkan suatu penerapan
model pembelajaran dengan menerapkan model Discovery Learning (DL) untuk
meningkatkan sikap kolaborasi dan hasil belajar peserta didik. Discovery
Learning (DL) merupakan salah satu model yang berpusat pada peserta didik
(student centered) sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan karena
menuntut keterlibatan peserta didik melalui penemuan. Hasil penelitian Kusuma
(2019) menunjukkan bahwa penggunaan model Discovery Learning (DL) dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik dengan kriteria baik. Dari

kelebihan-kelebihan yang terdapat pada model pembelajaran STAD maupun



Discovery Learning (DL) jika dipadukan kedua model ini diharapkan lebih dapat

meningkatkan sikap kolaborasi dan hasil belajar peserta didik.

Penelitian ini akan digunakan penerapan model pembelajaran Student
Team Achievement Division (STAD) dipadu dengan Diccovery Learning.
Diharapkan melalui dua model yang terbukti efektif menurut beberapa hasil
penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini akan mendapatkan model baru yang
memiliki lebih sedikit kelemahan dan sesuai dengan target kurikulum 2013 yang
menekankan penilaian proses dan penilaian hasil belajar.
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah
proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku
baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan peserta didik sehingga
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Purwanto,(2002).
Berdasarkan latar belakang di atas maka akan dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh penerapan model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) dipadu dengan discovery lerning (DL) terhadap
sikap kolaboratif dan hasil belajar peserta didik Di SMA Negeri 5 Kota Ternate”.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) dipadu dengan discovery lerning (DL) terhadap
sikap kolaboratif peserta didik?

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) dipadu dengan discovery lerning (DL) terhadap

hasil belajar peserta didik?



3. Apakah terdapat hubungan penerapan model pembelajaran Student Team

Achievement Division (STAD) dipadu dengan Discovery Lerning (DL)

terhadap sikap kolaboratif dan hasil belajar peserta didik?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini untuk :

Menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) dipadu dengan discovery lerning (DL)
terhadap sikap kolaboratif peserta didik.

Menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) dipadu dengan Discovery Lerning (DL)
terhadap hasil belajar peserta didik.

Menganalisis hubungan penerapan model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) dipadu dengan Discovery Lerning (DL)

terhadap sikap kolaboratif dan hasil belajar peserta didik

1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah terdiri dari :

1.

sesuai indikator, antara lain kemampuan bekerjasama secara produktif,
memiliki empati kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kelas XI-
IPA 1, IPA 2 dan IPA 3 semester genap tahun pelajaranjaran 2021/2022.
Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah struktur, replikasi,
dan peran virus dalam kehidupan.

Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif.
Sikap kolaboratif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap yang
muncul dan menghormati, berkompromi dengan anggota lain dalam

kelompok sebagai penilaian proses belajar.



1.5.Manfaat Penelitian :

Manfaat dalam penelitian ini adalah
1. Manfaat teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah
a. Memberikan sumbangan pemikiran untuk memperkaya ilmu pengetahuan

khusunya pada bidang pendidikan
b. Lebih mempertegas konsep model pembelajaran, motivasi belajar dan hasil
belajar peserta didik
c. Menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi bagi penelitian
lanjutan terutama penelitian tentang model pembelajaran.
2. Manfaat Praktis :
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah
a.  peserta didik dapat meningkatkan sikap kolaboratif dan hasil belajar peserta
didik, proses pembelajaran lebih interaktif, bermakna, dan menyenangkan
serta konsep pengetahuan lebih terpahami dan bermakna.
b. Bagi Guru sebagai bahan kajian dan acuan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, dan dapat dijadikan referensi dan contoh dalam menyusun

rancangan pembelajaran.



